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= PENDAHULUAN

Batb ini akan memaparkan 7 bagian, yaitu (1) Latar belakang masalah yang membahas

fenomena yang menjadi alasan penulis dalam pemilihan judul serta topik permasalahan

w. buede)iq -y

m; karya akhir ini. (2) Penyempitan permasalahan yang mungkin timbul dalam topik

e1d§.>1€

I|t|an akan dijelaskan dalam identifikasi masalah. (3) Berdasarkan identifikasi masalah

e ue;ﬁg{gas d%rlﬁua
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9 duelaskan sebelumnya, peneliti akan memilih pertanyaan-pertanyaan dalam batasan

2|

m

S Ne

alah. (4) Dengan adanya keterbatasan waktu dan biaya dalam melakukan penelitian ini,

elm akan memfokuskan penelitian melalui batasan penelitian.

Kemudlan penulis rangkum ke dalam (5) bentuk pertanyaan yang harus dijawab dalam

| s1)n} eA1ex ynan
6uepu§ bue

1U

ﬁpenehﬁan ini, yaitu rumusan masalah. (6) Tujuan penelitian yang berisi harapan agar

due

gpeneliﬁan ini dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan atas batasan masalah yang dijelaskan

D

55ebe|u%mnya. (7) Kontribusi yang diberikan melalui penelitian ini bagi banyak pihak

Siniu

husushya bagi para pembaca pada bagian manfaat penelitian.

. Latar Belakang Masalah

wlLaporan keuangan yang disajikan oleh manajemen perusahaan tidak menutup

kéMmungkinan adanya salah saji. Salah saji dapat terjadi sebagai akibat dari kekeliruan

(error) atau kecurangan (fraud). Kekeliruan merupakan hal yang wajar terjadi jika

:Jaquins uemnqa/(uaw)gep ue

di‘l,a'kukan secara tidak sengaja. Faktor yg membedakan antara kekeliruan dan
kecurangan adalah tindakan yang mendasarinya. Akan menjadi masalah serius jika
kesalahan tersebut merupakan kesalahan yang disengaja sehingga dapat disimpulkan

sebagai kecurangan.

wAssociation of Certified Fraud Examiners (2019) mengkategorikan kecurangan

menjadi 3 jenis yaitu, korupsi, penyalahgunaan aset, dan kecurangan laporan keuangan.
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Pada tahun 2019, ACFE menyelidiki kasus kecurangan dengan total 239 kasus yang
terfadi di Indonesia dan mendapati persentase sebesar 9,2% sebagai kecurangan yang
ményebabkan kerugian untuk kategori kecurangan laporan keuangan. Hal ini akan
berdampak besar bagi perusahaan karena menyangkut pengambilan keputusan oleh
in\;estor, kreditor, dan pihak lain.

Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) menjelaskan tujuan pelaporan
keuéngan adalah untuk menyediakan informasi yang bermanfaat bagi investor dan
kre:jitor dan pemakai lain dalam pengambilan keputusan investasi, kredit dan
kebutusan lainnya secara rasional. Sehingga informasi yang tersaji pada laporan
kefiangan sangatlah penting bagi para investor untuk pengambilan keputusan. Hal
teréébut menjadi motivasi dan dorongan bagi pihak manajemen untuk membuat laporan
keLE‘angan terlihat baik. Banyaknya dorongan dari berbagai pihak menimbulkan
keéurangan pada laporan keuangan, dimana pihak manajemen berusaha menutupi
keédaan yang sebenarnya agar Kinerja perusahaannya terlihat baik. Praktik kecurangan
ata‘s‘ laporan keuangan yang dilakukan oleh pihak manajemen untuk memanipulasi
laporan keuangan dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan pribadi, kelompok,

atau keuntungan pihak lain disebut juga dengan kecurangan laporan keuangan atau

freiudulent financial statement (FFS).

wwAda beberapa cara untuk mengukur kecurangan pada laporan keuangan, yaitu salah
sa{uhya dengan menggunakan Beneish M-Score. Model perhitungan yang disebut
Beneish M-Score membantu dalam mengidentifikasi perubahan anomali dalam laporan
kewangan. Dalam artikelnya “The Detection of earnings manipulation” Beneish (1999),
m@del ini memiliki delapan rasio keuangan yang dapat mendeteksi manipulasi

pe;dapatan pada laporan keuangan oleh perusahaan.
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Ada tiga faktor utama terjadinya kecurangan yaitu tekanan (pressure), kesempatan
(opportunity) dan rasionalisasi (rationalization). Hal tersebut dijelaskan oleh Cressey
(1953) dalam teori segitiga kecurangan (fraud triangle). Teori kecurangan mengalami

perkembangan dari waktu ke waktu. Wolfe & Hermanson (2004) menyatakan ada satu

ifakior lagi yang dapat mempengaruhi terjadinya kecurangan, yaitu kemampuan
O

g*(capability). Keempat faktor yang mempengaruhi kecurangan tersebut dibahas dalam

tearl fraud diamond. Teori tersebut kemudian dikembangkan lagi oleh Crowe Horwath
'yarig merupakan kantor akuntan publik di Amerika Serikat. Horwath (2011)
méhambahkan elemen arogansi (arrogance) sehingga terdapat lima elemen dalam
model kecurangan yang ditemukan oleh Horwath vyaitu, tekanan, kesempatan,
rasfonalisasi, kompetensi dan arogansi. Kelima elemen yang mempengaruhi

ke(Eurangan ini disebut juga sebagai fraud pentagon.

W‘I’arget keuangan (financial target) merupakan salah satu indikator dari elemen
tekanan. Menurut SAS No0.99 (AICPA, 2002), financial target memberikan tekanan
berlebihan pada manajemen untuk mencapai target keuangan yang dipatok oleh direksi
atau manajemen, termasuk tujuan-tujuan penerimaan insentif dari penjualan maupun
ke@ntungan. Hasil penelitian Indriani & Rohman (2022) tidak menemukan pengaruh
fir;mcial target terhadap kecurangan laporan keuangan karena target keuangan yang
tiggoi tidak selalu menunjukkan adanya kecurangan, tetapi bisa saja perusahaan sedang
berUsaha untuk meningkatkan kinerjanya dan operasinya. Namun sebaliknya, menurut
penelitian Zahra Anggreini & Himmawan D. N (2022) dan Ghandur et al. (2019)
fimancial target berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini
dikarenakan manajer mendapat tekanan untuk selalu menjaga target keuangan yang

hétus dipenuhi oleh perusahaan yang telah ditentukan oleh stakeholder.
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Kesempatan terhadap kecurangan dapat diminimalisir dengan adanya pengawasan
yang) baik. Keadaan dimana perusahaan tidak memiliki unit pengawas yang efektif
mémantau kinerja perusahaan disebut juga sebagai ketidakefektifan pengawasan
(ingffective monitoring). Menurut SAS No0.99 (AICPA, 2002), ineffective monitoring

idis;ebabkan oleh dominasi manajemen oleh satu orang atau kelompok kecil (dalam

O

g*bisnis yang dikelola bukan pemilik) tanpa kontrol kompensasi serta pengawasan yang

tidak efektif terhadap proses pelaporan keuangan dan pengendalian internal.

1'd

unpu

[5)

PeﬁJsahaan yang memiliki pengendalian internal yang baik dan efektif serta sistem

uepun

@ pehgawasan dapat meminimalisir peluang terjadinya kecurangan (Maghfiroh et al.,

c
5 [

§2015). Menurut penelitian Mumpuni & Jatiningsih (2020), ineffective monitoring tidak

©Q .

méfniliki pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan karena keberadaan

koEﬁisaris independen hanya untuk memperhatikan kebijakan yang ditetapkan oleh

BEI. Sedangkan hasil penelitian Jaunanda et al., (2020) menunjukan hasil dimana
inéffective monitoring berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan
yahg artinya jumlah dewan komisaris independen yang mengawasi manajemen
bukanlah sesuatu yang diutamakan, melainkan keefektifan kinerja dari dewan

kcinisaris tersebut.

?Rasionalisasi merupakan sikap, sifat dan rangkaian nilai etis yang memungkinkan
piiak tertentu melakukan tindak kecurangan. Salah satu jembatan yang dapat
m;hghubungkan antara rasionalisasi dan kecurangan adalah adanya pergantian auditor.

Pergantian auditor (auditor change) menggambarkan adanya pergantian auditor dalam

suatu perusahaan. Hal ini dapat dianggap sebagai bentuk tindakan dalam menghapus

jejak kecurangan yang telah dilakukan auditor sebelumnya. Berdasarkan hasil

penelitian Sanulika & Hidayati (2021) tidak menunjukan pengaruh auditor change

tefhadap kecurangan laporan keuangan. Perusahaan tidak mengganti auditor dengan
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tujuan mengurangi pendeteksian kecurangan oleh auditor lama, tetapi karena
perusahaan mematuhi Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 20 Tahun 2015
Paéél 11 (1) yang menyatakan bahwa jangka waktu pemberian jasa audit oleh akuntan

publik sehubungan dengan laporan keuangan tahunan dibatasi selama 5 (lima) periode

T =
2 kegangan berturut-turut. Hasil penelitian Basmar & Ruslan (2021) menyatakan auditor

change memiliki pengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan yang dimana

sergakin sering suatu perusahaan mengganti auditornya, semakin rendah jumlah kasus
'ke(iUrangan di perusahaan tersebut.

{:Kapabilitas yang dimiliki oleh seseorang di dalam perusahaan, akan mempengaruhi
adainya potensi tindak kecurangan. Pergantian direksi (director change)
méhggambarkan adanya perubahan direksi dalam suatu perusahaan. Wolfe &
Heimanson (2004) menyimpulkan bahwa kecurangan tidak akan terjadi jika tidak ada
ke'gerlibatan CEO meskipun ada unsur-unsur fraud triangle. Dengan demikian,
kababilitas CEO merupakan faktor utama dalam menentukan apakah kelemahan
pehgendalian ini pada akhirnya akan mengarah pada kecurangan perubahan direksi
dapat mengindikasikan terjadinya kecurangan laporan keuangan. Penelitian Rifaldi &

Inﬁrabudiman (2022) menunjukkan hasil director change berpengaruh terhadap
ke%urangan laporan keuangan. Pergantian direksi tersebut dapat dilakukan dengan
tujelan pengalihan tanggung jawab kepada direksi yang baru melalui RUPS yang
di[a'kukan tidak sesuai ketentuan akan menimbulkan adanya indikasi kecurangan
laporan keuangan. Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh
Widyaningsih et al., (2022) yang menyatakan perusahaan tidak mengganti direksi
untuk menyembunyikan kecurangan, tetapi karena perusahaan ingin meningkatkan

kiﬁerjanya sehingga menunjukkan hasil director change tidak berpengaruh terhadap

ke€urangan laporan keuangan.
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Arogansi dapat disebabkan oleh frekuensi kemunculan foto CEO (frequent number
of(fCEO’s picture) yang menunjukkan seberapa sering foto CEO muncul atau
dilfampirkan dalam laporan tahunan. Mereka merasa dirinya merupakan seorang
selgbriti dan mengira mereka akan terhindar dari pengendalian internal (Horwath,
ZOilb). CEO akan fokus mempertahankan status dan posisi saat ini sehingga hal ini
akan membuka peluang terjadinya kecurangan. Penelitian Rukmana (2018)
'mehunjukan hasil bahwa frequent number of CEO’s picture berpengaruh terhadap
'perideteksian kecurangan laporan keuangan. Foto CEO yang terpampang di laporan
taHUnan memperlihatkan CEO berpartisipasi dalam setiap keberhasilan kegiatan
pe@sahaan sehingga CEO memiliki citra yang perlu dijaga. Di sisi lain, hasil penelitian
Arﬁarakamini & Suryani (2019) tidak menunjukkan adanya pengaruh frequent number
of :CEO ’s picture terhadap kecurangan laporan keuangan karena Gambar CEO penting
di(;antumkan dalam laporan tahunan dengan tujuan untuk memperkenalkan CEO
kebada masyarakat luas terutama para pemangku kepentingan.

“'I'erdapat hasil signifikansi yang berbeda-beda dalam penelitian-penelitian yang
telah disebutkan sebelumnya. Hasil dari penelitian tersebut masih beragam dan terdapat

peibedaan hasil antara satu dengan yang lainnya. Hasil penelitian yang bervariasi
tegsebut akan diuraikan sebagai berikut, untuk variabel tekanan ada sebanyak 8 artikel
digntaranya 3 artikel menunjukkan hasil tidak sig dengan tingkat 37,5% meliputi artikel
In;jfiani & Rohman (2022) dengan tahun penelitian 2022; dan 5 artikel menunjukkan
hasil sig dengan tingkat 62,5% meliputi artikel Ghandur et al. (2019), Mumpuni &
Jatihingsih (2020), dan Widyaningsih et al. (2022).

vArtikel untuk variabel kesempatan ada sebanyak 8 diantaranya 6 artikel

m;unjukkan hasil tidak sig dengan tingkat 75% meliputi artikel Ghandur et al. (2019)

dengan tahun penelitian 2019 dan Ayem (2022) dengan tahun penelitian 2022; Ada 2



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje uelbeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

m

S

@

¢
&

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |

artikel menunjukkan hasil sig dengan tingkat 25%, salah satunya meliputi artikel

Ja@nda et al. (2020). Variabel rasionalisasi memiliki total 11 artikel diantaranya 10
u

artikel dengan hasil tidak sig sebesar 90,9% meliputi artikel milik Aprilia (2017),

art-fkel Mumpuni & Jatiningsih (2020), dan artikel Yuvin & Sormin (2022). Adapun
3

%artﬂkel dengan hasil sig sebanyak 1 artikel sebesar 9,1% meliputi artikel milik Basmar
€ m

£ & Ruslan (2021).

=

g %Total artikel untuk variabel kapabilitas sebanyak 13 artikel diantaranya yang
?megﬁiliki hasil tidak sig sebanyak 7 artikel di tingkat 53,8% meliputi artikel milik
o o]

L%An%;xrakamini & Suryani, (2019) dan artikel Zahra Anggreini & Himmawan D. N
C

%2(%2). Artikel dengan hasil sig ada sebanyak 6 artikel di tingkat 46,2% meliputi
«Q =

art§<el milik Rukmana (2018), Jaunanda & Silaban (2020) dan Rifaldi & Indrabudiman
(2%2). Variabel terakhir yaitu arogansi memiliki total artikel sebanyak 10 diantaranya
mei:hiliki hasil tidak sig sebanyak 9 artikel dengan tingkat 90% meliputi artikel milik
A[gEilia (2017), Amarakamini & Suryani, (2019) dan Widyaningsih et al., (2022).
Argkel dengan hasil sig sebanyak 1 artikel dengan tingkat 10% meliputi artikel milik

Rukmana (2018).

Gambar 1.1

Uraian variasi penelitian

Uraian Hasil Penelitian
12 10 9

Artikel

® Tidak Sig
B Sig

Variabel

Sumber: Data Diolah (2023)

319 uen] MIM) e)iew.ioju] uep sjusig 3nNIsu|
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Oleh karena itu, perlu untuk mensintesis dan menilai studi empiris yang relevan
pada) suatu tema untuk menilai validitas penelitian substansial yang telah dilakukan

dafam suatu penelitian. Dengan permasalahan yang diangkat hampir sama, namun

pémilihan jenis penelitian, teknik sampling, dan analisis data yang berbeda perlu

T =
2 dilgkukan evaluasi kuantitatif terhadap temuan dari beberapa studi utama. Meta analisis

mérupakan analisis kuantitatif dan menggunakan sejumlah data yang cukup banyak

ser;té menerapkan metode statistik dari beberapa studi dengan tujuan mengintegrasikan
haé}l untuk memahami literatur penelitian yang berkembang pesat (GLASS, 1974).
{:Penelitian menggunakan meta analisis belum banyak dilakukan di Indonesia.
Dé*ﬂgan melihat beberapa jurnal yang meneliti topik fraud pentagon terhadap
ke%iUrangan laporan keuangan masih menunjukan hasil yang beragam, penulis
ter{]orong untuk menggunakan pendekatan meta analisis dalam melakukan penelitian
initBerdasarkan uraian di atas, penulis ingin melakukan pengujian meta analisis
méngenai pengaruh fraud pentagon terhadap kecurangan laporan keuangan di
Inddnesia dengan mengambil hasil penelitian dari beberapa jurnal dengan kriteria
jurnal terakreditasi SINTA atau minimal jurnal tidak termasuk ke dalam jurnal predator

seiama periode 2012 — 2022.

Id;ntifikasi Masalah

;»Melalui latar belakang yang telah dipaparkan diatas, penulis mengidentifikasi
mkésalah sebagai berikut: Apakah elemen fraud pentagon yang meliputi tekanan,
kesempatan, rasionalisasi, kapabilitas dan arogansi berpengaruh terhadap kecurangan

laporan keuangan?

. Batasan Masalah

~Batasan masalah penelitian berdasarkan identifikasi masalah di atas adalah sebagai

betikut:

= 8
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1. Apakah financial target berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan?

2.@pakah ineffective  monitoring berpengaruh terhadap kecurangan laporan

yeH
@D
[
QD
>
[(e]
D
>
D

m

Ramusan Masalah

o
& 0,
é 3. -:,Apakah auditor change berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan?
3 3
L =
é 2 4. zApakah director change berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan?
=2
?D &5, ;Apakah frequent number of CEQO'’s picture berpengaruh terhadap kecurangan
52 O
S 2 laporan keuangan?
22 o
5 - g
«Dz Batasan Penelitian
-~ o @
538 3 . :
i = gPembatasan terhadap penelitian perlu dilakukan agar pembahasan yang akan
2 a o
3 édllgkukan fokus dan tidak melenceng dari penelitian, maka batasan-batasan pada
)
g. pe;lzalltlan ini adalah sebagai berikut:
% 1. 5 Objek penelitian adalah jurnal dengan tema penelitian pengaruh fraud pentagon
o) A
3 2
% ;t rhadap kecurangan laporan keuangan.
Q E'
é’ 2. ;P enelitian ini menggunakan jurnal yang meneliti antara tahun 2012 sampai dengan
> o
> tahun 2022.
)
5
3 3,_Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa jurnal tidak termasuk ke dalam
2 =
~<
& Ajurnal predator,
= (o g
o c
- (o
=
5

aBerdasarkan identifikasi masalah dan batasan penelitian yang ditetapkan penulis,
Q.
m%ka rumusan masalahnya adalah “Apakah financial target, ineffective monitoring,
aliitor change, director change dan frequent number of CEO’s picture berpengaruh

teaadap kecurangan laporan keuangan (studi pada beberapa jurnal periode 2012-

)?‘),
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F. Tujuan Penelitian
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:Jaquins ueyingaAuaw uep

G

@enelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk memberikan hasil penelitian yang

u
terintegrasi dari beberapa jurnal terkait topik pengaruh fraud pentagon terhadap

© . .. . .
kecurangan laporan keuangan memakai meta analisis dengan tujuan antara lain:

N =

u

w

buepun-buepun 1bunpuijig exdig ey

N

o1

;usgg

A0Ju|

;M){ E%JELU

3

.;Untuk mengetahui apakah tekanan berpengaruh terhadap kecurangan laporan

-
~keuangan.

) O

. sUntuk mengetahui apakah kesempatan berpengaruh terhadap kecurangan laporan

s

euangan.

Untuk mengetahui apakah rasionalisasi berpengaruh terhadap kecurangan laporan

uep s

keuangan.
Untuk mengetahui apakah kapabilitas berpengaruh terhadap kecurangan laporan
=keuangan.

Untuk mengetahui apakah arogansi berpengaruh terhadap kecurangan laporan

9l uel
19 uer
D
[
QD
=}
(@]
QD
>

. Manfaat Penelitian

__Adapun harapan untuk memperoleh manfaat bagi berbagai pihak melalui penelitian

=
irﬂgdalah sebagai berikut:
(= g

1

[ =
~Bagi perusahaan
=)

gPeneIitian ini diharapkan dapat membantu pihak perusahaan agar lebih memahami

7
%cara pendeteksian, pencegahan, serta memprediksi terjadinya kecurangan laporan

=keuangan dan mengevaluasi kembali Kkinerja perusahaan terhadap tujuan

ju

perusahaan.

w.i0
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w

. Bagi investor

@iharapkan penelitian ini dapat membantu investor dalam pengambilan keputusan
u
Zinvestasi dengan keyakinan bahwa laporan keuangan telah terbebas dari salah saji

elalui berbagai pertimbangan.

w egdp

. =Bagi peneliti selanjutnya

=Penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan bagi pihak-pihak

)/

Slain yang akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai fraud pentagon dan

ecurangan laporan keuangan serta memberikan kontribusi dalam bidang ilmu

g1mns

pengetahuan Kkhususnya akuntansi dan dapat dijadikan perbandingan untuk

Slusl

uep

penelitian selanjutnya.
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